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 ABSTRAC 
 

 

Nipah Panjang I is Kelurahan located in District Nipah Panjang, with sea wave conditions that 

only ranges from 0-20 cm in the morning and afternoon ranged from 0-50 cm with geographical 

characteristics of the coastal areas, the average resident as a fisherman. The most dominant 

marine catch in Kelurahan Nipah Panjang I is shrimp. This study aims to determine the types of 

shrimp, and know the relationship of shrimp kinship of fisherman based on morphometrics 

character through cladistics dendrogram. This research is descriptive exploration research. 

Sampling and sampling activities were conducted in location shrimp area and interviews were 

conducted on fishermen. The type obtained was analyzed using 16 characters of shrimp 

morphometrics with cladistics dendrogram, to know the shrimp kinship using software Minitab 

16. The result of this research is known to get 7 species of shrimp, 4 genus and 2 family of 

Penaeidae family and Harpiosquilladae family. Several shrimp groups have the same kinship 

relationship through morphometrics measurements consisting of 3 clades, ie clade 1 consists of 

Parapenaeopsis sculptilis, has morphometrics equation 41,42, clade 2 consists of Metapenaeus 

brevicornis, Penaeus indicus, Metapenaeus affinis, has the equation of morphometrics character 

69,16, while clade 3. Metapenaeus tenuipes and Penaeus merguensis 67,5.  
 

 

Keywords: Shrimp, Morphometrics, Cladistics,  Nipah Panjang  I 
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PENDAHULUAN 

Wilayah perairan Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur merupakan bagian dari alur 

pelayaran kapal nasional dan internasional 

dari utara ke selatan atau sebaliknya, 

sehingga dari sisi geografis daerah ini sangat 

potensial untuk berkembang. Kabupaten ini 

mempunyai potensi sumber daya alam pada 

sektor kelautan dan perikanan yang cukup 

besar, dengan panjang garis pantai 191 km 

yang membentang dari perbatasan dengan 

Tanjung Jabung Barat sampai dengan 

perbatasan Provinsi Sumatera Selatan. Pada 

tahun 2012 potensi perikanan tangkap 

perairan laut mencapai 23.678 ton dengan 

luas areal 77.752 hektar (Tim e-government 

Kabupaten Tanjung Tabung Timur, 2014). 

Salah satu wilayah di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur berada di Kecamatan Nipah 

Panjang. 

Kecamatan Nipah Panjang secara 

administratif sebelah utara berbatasan 

dengan Laut Cina Selatan, sebelah selatan 

dengan Kecamatan Rantau Rasau, sebelah 

barat berbatasan dengan Kecamatan Muara 

Sabak Timur dan sebelah timur berbatasan 

Kecamatan Sadu. Kecamatan Nipah Panjang 

terdiri dari 2 Kelurahan yaitu Kelurahan 

Nipah I dan Kelurahan Nipah Panjang II 

serta 8 desa. Kelurahan Nipah Panjang I 

merupakan daerah terluas yakni 49,94 km2 

atau sekitar 21,28 % dari luas Kecamatan. 

Setengah dari kelurahan dan desa di 

Kecamatan Nipah Panjang merupakan 

daerah pesisir laut, dan sisanya merupakan 

daerah aliran sungai (Statistik daerah Nipah 

Panjang, 2016). 

Kelurahan Nipah Panjang I merupakan 

kelurahan dengan karakteristik geografis 

daerah pesisir pantai, yang rata-rata 

penduduknya berprofesi sebagai nelayan. 

Kelurahan ini terletak di Kecamatan Nipah 

Panjang, dengan kondisi gelombang laut 

yang tenang, hanya berkisar 0-20 cm saat 

pagi dan sore berkisar antara 0-50 cm. 

Kondisi ini membuat kawasan pesisir pantai 

menjadi habitat yang aman bagi berbagai 

spesies laut seperti udang, ditambah lagi 

dengan adanya hutan mangrove untuk 

meredam gelombang. 

Hasil tangkapan laut yang paling 

mendominasi di Kelurahan Nipah Panjang I  

adalah udang. Komoditi udang merupakan 

unggulan ekspor hasil perikanan nasional. 

Hasil ekspor udang memberikan devisa 

besar bagi negara dari sektor kelautan dan 

perikanan. Udang banyak diperdagangkan 

karena memiliki harga yang cukup tinggi 

serta banyak digemari masyarakat dari 

dalam maupun  luar  negeri.  

Kawasan pesisir pantai merupakan 

daerah terjadinya interaksi di antara tiga 

unsur utama yaitu, daratan, perairan, dan 

udara. Proses interaksi tersebut berlangsung 

sejak ketiga unsur terbentuk. Bentuk 

kawasan pesisir pantai seperti yang dijumpai 

sekarang merupakan hasil keseimbangan 

dinamik dari proses penghancuran dan 

pembentukan dari ketiga unsur alam 

tersebut. Kawasan pesisir pantai ditandai 

oleh kelandaian (gradient) perubahan 

ekologi yang tajam. Kawasan pesisir pantai 

ini juga berfungsi sebagai zona penyangga 

(buffer zone) bagi banyak hewan yang 

bermigasi salah satunya udang untuk tempat 

mencari makan, berkembang biak, dan 

membesarkan anaknya (Pariwono dalam 

Fachrul, 2007:121).  

Penelitian mengenai udang telah 

banyak dilakukan di berbagai daerah di 

Indonesia. Beberapa di antaranya penelitian  

udang di Laguna Baros, Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta, ditemukan 7 jenis udang yang 

terbagi dalam 2 famili yaitu Palaemonidae 

dan Penaeidae (Riyanto dkk, 2015:440). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan di 

Provinsi Jambi berada di Pasar Parit 1 Kuala 

Tungkal Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

ditemukan 7 jenis udang, terdapat 1 jenis 

udang dari famili Harpiosquillidae dan 6 

jenis dari famili Penaeidae (Khoirunnisa, 

2015:19).  

Penelitian Studi jenis-jenis udang ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis 

udang di Kelurahan Nipah Panjang I, dan 

mengetahui hubungan kekerabatan udang 

hasil tangkapan nelayan melalui diagram 

cladistics dendrogram. Selain itu diketahui 

belum adanya penelitian mengenai Studi 

jenis-jenis udang di Nipah Panjang I. 
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Berdasarkan uraian tersebut sangat perlu 

dilakukan penelitian yaitu “Studi Jenis-

Jenis Udang Hasil Tangkapan Nelayan di 

Kelurahan Nipah Panjang 1 Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur  Jambi”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Studi Jenis-Jenis Udang Hasil 

Tangkapan Nelayan Di Kelurahan Nipah 

Panjang I Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Jambi merupakan penelitian deskriptif 

ekplorasi. Kegiatan pengambilan dan 

pengamatan sampel dilakukan di tempat 

bangsal-bangsal udang serta dilakukan 

wawancara terhadap nelayan. 

 

Penentuan Bangsal 

Penentuan bangsal penelitian memilih 

9 bangsal di Kelurahan Nipah Panjang I 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur Jambi 

yaitu bangsal Q-eng, bangsal Ambo Alak, 

bangsal H. Edi, bangsal Sanuk, bangsal Titi 

Sumanti, bangsal Kamar, bangsal Hasan, 

bangsal Nurdin, bangsal SHL  dari 11 

bangsal yang ada. Lokasi bangsal dapat 

dilihat di Lampiran 1. 

 

 Pengambilan Sampel di Lapangan 
Pengambilan sampel dilakukan pada 

pukul 06.00 WIB dan pukul 15.00 WIB saat 

para nelayan menjual hasil tangkapan 

kepada pengepul. Pengambilan sampel 

memilih 9 bangsal, dari 11 bangsal yang ada 

di Kelurahan Nipah Panjang I, yaitu bangsal 

Q-eng, bangsal Ambo Alak, bangsal H. Edi, 

bangsal Sanuk, bangsal Titi Sumanti, 

bangsal Kamar, bangsal Hasan, bangsal 

Nurdin, bangsal SHL. Pengumpulan data 

mengenai udang tangkapan nelayan di 

Kelurahan Nipah Panjang I Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur, dilakukan dengan 

mengindentifikasi morfologi dari tangkapan 

udang yang diperoleh.  

 
Penanganan Sampel 

Setelah melakukan pengambilan 

sampel spesimen yang didapat dibersihkan 

dengan air hingga bersih, lalu 

didokumentasikan dengan pemotretan 

terlebih dahulu dengan meletakkannya di 

atas kertas milimeter blok yang telah di beri 

skala ukur. Selanjutnya dilakukan 

pengukuran sampel. Pengukuran morfometri 

udang meliputi 16 Karakter (Gambar 3.1), 

setelah melakukan pengukuran udang 

kemudian dimasukkan ke dalam stoples atau 

kotak spesimen yang sudah berisi alkohol 70 

% yang sudah disiapkan untuk diawetkan 

sebagai bahan pengayaan lainnya dan diberi 

label. 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.  Karakter morfometri udang ( Lester 

(1883) dalam Hidayat (2007:29)). 

Identifikasi Sampel 

 Identifikasi ini dilakukan dengan 

mencocokkan spesimen yang telah 

teridentifikasi. Identifikasi udang dengan 

melihat morfologi dari udang tersebut 

dengan menggunakan buku panduan kunci 

identifikasi Crustacea  yaitu Carpenter dan 

Niem FAO (1998:828-994) dan Holthuis 

(1980). 

 

Analisis data 

 Data-data hasil penelitian dianalisis 

secara deskriptif yaitu analisis untuk 

menggambarkan keadaan data penelitian 

secara umum. Variabel yang diamati dalam 

penelitian ini yaitu data morfometri yang 

dibuat cladistics dendrogram untuk 

mengetahui hubungan kekerabatan udang 

dengan menggunakan software Minitab 16. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis-Jenis Udang  di Kelurahan Nipah 

Panjang I 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

di Kelurahan Nipah Panjang 1  mendapatkan 

7 jenis udang, 4 genus dari 2 famili. Satu 
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jenis udang yang termasuk ke dalam famili 

Harpiosquillidae yaitu Harpiosquilla 

raphidea (udang ketak/nenek), sedangkan 

yang tergolong ke dalam famili Penaeidae 

terdapat 6 jenis yaitu Metapeneus affinis 

(udang swallow), Metapenaeus brevicornis 

(udang uka), Metapenaeus tenuipes (udang 

ube), Penaeus indicus (udang agogo), 

Penaeus merguiensis (udang peci), 

Parapenaeopsis sculptilis (udang belang). 

Udang yang ditemukan disetiap bangsal 

memiliki karakteristik dan kekhasan 

masing-masing. Jenis udang yang ditemukan 

pada setiap bangsal di Nipah Panjang 1 

disajikan pada Tabel 1, sebagai  berikut. 

 
Tabel. 1. Jenis udang yang ditemukan pada 

setiap bangsal penelitian 

 
 

Hasil penelitian terhadap udang 

seperti yang telah disajikan pada Tabel 

4.1 menunjukkan bahwa tidak semua 

jenis udang ditemukan pada setiap 

bangsal. Seperti dibangsal Hasan hanya 

di temukan Harpiosquilla raphidea 

(udang ketak/nenek) saja karena bangsal 

tersebut hanya menampung Harpiosquilla 

raphidea (udang ketak/nenek)  saja, 

sedangkan jenis udang yang banyak 

ditemukan pada bangsal H. Edi, bangsal 

Titi Sumantri dan bangsal Kamar terdapat 

6 jenis udang, hal ini dikarenakan bangsal 

tersebut memiliki jumlah nelayan yang 

banyak dibandingkan bangsal yang 

lainnya. 

 

 

Deskripsi Jenis-Jenis Udang 

A. Famili Penaeidea 

1. Metapeneus brevicornis (Udang Uka) 

 

 

 

 

Tubuh berwarna putih dengan bintik-

bintik cokelat, Rostrumnya agak 

melengkung ke atas. Telson memiliki satu 

baris duri kecil. Jenis ini ditemukan di pasir 

atau lumpur sampai kedalaman sekitar 90 m, 

biasanya kurang dari 30 m dan dilaut saat 

dewasa (Carpenter dan Niem, 1998: 934).  

 

2. Penaeus indicus (Udang Agogo) 

 

 

 

 

Udang ini memiliki warna tubuh semi-

transparan dan berwarna agak ke merahan, 

kulit tubuh tipis dan licin,  mata berwarna 

cokelat muda. Carapace lebih halus, rostum 

panjang dengan berwarna merah dengan 

belang kuning atau coklat, rostrum biasanya 

memiliki 7 – 9 gerigi atas (termasuk yang di 

carapace) dan 3 – 6 gerigi bawah. Periopod  

berwarna putih  dengan ujung berwarna 

merah, peleopod berwarna merah, uropod 

berwarna merah. Habitatnya pada dasar 

berpasir dan berlumpur, dan garis pantai 

sampai kedalaman sekitar 90 m (Carpenter 

dan Niem, 1998: 916).  

 

3. Metapenaeus affinis (Udang Swallow)  

 

 

 

Memiliki warna tubuh kuning keabu-

abuan dengan titik-titik coklat gelap padat. 
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Rostumnya memiliki gerigi di sepanjang 

tepi distal. Rostrum panjang lurus hingga 

melewati tangkai mata. Pangkal telson 

berwarna putih sedangkan pada ujung 

berwarna merah. Telson  memiliki senjata 

lateral dari satu baris duri kecil yang 

disebut spina telson pada periopod. Habitat 

pada daerah lumpur dan pasir dari garis 

pantai sampai kedalaman sekitar 90 m. 

Tersebar luas di Indo – Pasifik Barat dari 

Teluk Persia ke Cina, Filipina, dan Papua 

Nugini (Miquel, 1982: 49). 

 

4. Metapenaeus tenuipes (Ube) 

 

 

 

 

Udang ini memiliki ukuran rostrum 

yang pendek, mempunyai gerigi kecuali di 

bagian tengahnya, gerigi dibagian rostrum 

biasanya tinggi. Telson diperkuat di setiap 

sisi deretan gerigi kecil. Habitat ditemukan 

pada garis pantai dan perairan payau hingga 

kedalaman 30 m. Jenis ini ditangkap dalam 

jumlah kecil, Diamati di pasar dan 

pelabuhan Thailand, Semenanjung 

Malaysia, di pantai utara Kalimantan, 

Singapura dan Jakarta (Miquel, 1982: 127). 

Umumnya ditemukan di daerah Pasifik barat 

dari Thailand ke Malaysia, Singapura, dan 

Indonesia (Carpenter dan Niem, 1998: 941).  

 

5. Penaeus merguiensis (Udang Peci) 

 

 

 
 

 

 
 

 

Memiliki warna tubuh semi-transparan 

agak kekuningan ditutupi dengan banyak 

bintik-bintik coklat gelap. Rostum panjang 

lurus melewati mata. Periopod berwarna 

putih, dan pleopod berwarna kemerahan. 

Telson berwarna merah pada ujungnya dan 

pada pangkal berwarna putih. Carapace 

lebih halus, rostrum umumnya memiliki 6-9 

gerigi atas dan 3 sampai 5 gerigi bawah. 

Panjang tubuh maksimum 24 cm dan 

umumnya antara 13 cm dan 15 cm. 

Penyebaran di Indo – Pasifik Barat dari Laut 

Arab ke Laut Cina Selatan dan Fiji 

(Carpenter dan Niem, 1998: 921). 

 

6. Parapenaeopsis sculptilis (Udang 

Belang) 

 

 

 

 

 
 

 

 

Memiliki warna tubuh belang coklat 

kemerah – merahan. Udang jenis ini 

memiliki kulit yang keras.  Ukuran Rostum 

yang panjang dan melengkung ke atas 

melewati mata, terdapat rambut-rambut 

pendek pada uropod. Memiliki warna yang 

mencolok dibandingkan dengan jenis lain 

dari famili penaidae. Biasanya ditemukan di 

perairan dangkal dari tepi pantai sampai 

kedalaman sekitar 90 m, pasir dan daerah 

berlumpur, Penyebaran udang jenis ini 

melalui Indo Pasifik Barat dari Pakistan ke 

Filipina dan utara Australia (Carpenter dan 

Niem, 1998: 944). 

B. Famili Harpiosquilladae 

1. Harpiosquilla raphidea (Udang 

ketak/nenek) 

 

 

 

 

 
 

Memiliki warna tubuh yang bervariasi 

mulai dari putih, kecoklatan hingga terang 

seperti hijau, tergantung pada habitat hidup 

udang. Udang ini memiliki tubuh yang 

terbagi atas tiga bagian utama yaitu thorax, 

abdomen, dan telson. Udang ini memiliki 

maksila I yang berfungsi untuk menipu 
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mangsanya dan maksila II atau yang 

dikenal bagian dengan lengan penyerang, 

digunakan untuk menyobek mangsanya. 

Udang ini memiliki ciri khusus yaitu 

memiliki kaki yang dapat berubah 

fungsinya sebagai senjata yang terdapat 

pada bagian thorax. Panjang tubuh 

maksimum udang ini 33 cm, umumnya 

antara 16-29 cm. Tersebar di daerah Indo-

Malaya dan Indonesia ke Afrika (Carpenter 

dan Niem, 1998:841).  

 

Kekerabatan Udang Melalui Karakter 

Morfometri 

Hubungan kekerabatan udang 

ditentukan berdasarkan 16 karakater 

morfometri meliputi  panjang karapas 

parsial (PKP), panjang ruas pertama 

(PRP), panjang ruas kedua (PRD), panjang 

ruas ketiga (PRT), panjang ruas keempat 

(PRE), panjang ruas kelima (PRL), 

panjang ruas keenam (PRN), kedalaman 

ruas keenam (DRN), panjang total (PTO), 

panjang badan (PBD), prosartema (PST), 

panjang antenna (PAN), panjang 

anntenules (PNL), exopod (EXP), endopot 

(END), telson (TLS). Tabel hasil 

pengukuran morfometri udang pada  

(Lampiran 6). Untuk mengetahui 

hubungan kekerabatan setiap jenis udang 

menggunakan diagram cladistic 

dendogram pada software minitab 16 yang 

di sajikan pada Gambar 9.  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 9.  Pengelompokkan udang sejenis 

 

Berdasarkan diagram dendrogram 

pada (Gambar 4.13) diketahui semakin besar 

persamaan karakter morfometri nya semakin 

dekat pula hubungan kekerabatannya. 

Berdasarkan diagram tersebut ada 2 clade 

utama, clade udang belang (Parapenaeopsis 

sculptilis) dan clade bukan udang belang 

(Parapenaeopsis sculptilis). Clade pertama 

yaitu clade udang belang  (Parapenaeopsis 

sculptilis) memiliki  karakter morfometri 

yaitu 41,42 %. Ada 2 clade bukan udang 

belang  yaitu clade kedua terdiri dari 1. 

Metapenaeus brevicornis (udang uka), 3. 

Penaeus indicus (udang agogo). 2. 

Metapenaeus affinis (udang swallow) 

memiliki persamaan karakter morofometri 

69,16%, sedangkan clade 3 terdiri dari 5. 

Metapenaeus tenuipes  (udang ube) 6 

Penaeus merguensis (udang peci) memiliki 

persamaan karakter morfometri yakni 

67,51%. Besarnya angka persamaan 

menunjukkan semakin dekatnya hubungan 

kekerabatan antar spesies hal ini sesuai 

dengan pendapat Wahyudi (2007:32) yaitu 

semakin besar nilai similaritas (semakin 

pendek level jarak) menunjukkan semakin 

banyak kesamaan antara variabel. Hal ini 

berarti semakin dekat hubungan 

kekerabatannya. 

Pada clade kedua yaitu clade bukan 

udang belang  terdiri dari Metapenaeus 

brevicornis (udang uka),  Penaeus indicus 

(udang agogo), Metapenaeus affinis (udang 

swallow). Secara karakter morfometri yang 

diukur rata-rata relatifnya ketiga jenis udang 

ini hampir sama yaitu untuk panjang karapas 

parsial (PKP) untuk Metapenaeus 

brevicornis (2,42 mm),  Penaeus indicus 

(2,7 mm),  Metapenaeus affinis (2,87 mm). 

Sedangkan untuk panjang ruas pertama 

(PRP) rata-rata ukuran relatifnya memiliki 

total yang sama yaitu 1 mm. Sedangkan 

untuk panjang ruas kedua (PRD) 

Metapenaeus brevicornis dan Metapenaeus 

affinis (1mm) dan untuk Penaeus indicus 

(0,95 mm). Sedangkan rata-rata  karakter  

morfometri yang berbeda terdapat pada 

panjang antena (PAN) dan panjang badan 

(PBD). Untuk panjang antena rata-rata 
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relatifnya  Metapenaeus brevicornis (16 

mm), Penaeus indicus (18 mm), 

Metapenaeus affinis (22 mm), sedangkan  

untuk panjang badan Metapenaeus 

brevicornis (8,7 mm), Penaeus indicus (11 

mm), Metapenaus affinis (9,7mm).  

Sedangkan clade 3, Metapenius 

tenuipes (udang ube), dan Penaeus indicus  

rata-rata relatif karakter morfometrinya 

untuk panjang karapas parsial (PKP) 

Metapenaeus tenuipes (udang ube) ukuran 

rata-rata relatifnya (3 mm) dan Penaeus 

merguensis (2,7 mm). Sedangkan total 

ukuran karakter morfometri yang sama pada 

kedua spesies udang tersebut yaitu panjang 

ruas pertama (PRP) dan panjang ruas kedua 

(PRD) dan panjang ruas kelima (PRL) yang 

rata-rata ukuran relatifnya 1 mm. Sedangkan 

panjang ruas ketiga  ruas keempat untuk 

Metapenaus tenuipes (udang ube) 1,2 mm 

dan untuk Penaeus indicus 1 mm.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di Kelurahan Nipah 

Panjang 1 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Udang hasil tangkapan nelayan 

yang dilakukan di bangsal-

bangsal udang Kelurahan Nipah 

Panjang 1 mendapatkan 7 jenis 

udang, 4 genus dari 2 famili.  

2. Berdasarkan diagram cladistic 

dendrogram pada software minitab 

16 bahwa beberapa kelompok 

udang memiliki hubungan 

kekerabatan yang dekat melalui 

pengukuran morfometri yakni clade 

1 terdiri yaitu Parapenaeopsis 

sculptilis (udang belang) memiliki 

karakter persamaan morfometri 

41,42, clade 2  terdiri atas 

Metapenaeus brevicorni (udang 

uka), Penaeus indicus (udang 

agogo), Metapenaeus affinis (udang 

swallow) memiliki persamaan 

karakter morfometri 69,16, 

sedangkan clade 3. Metapenaeus 

tenuipes (udang ube), dan Penaeus 

merguensis (udang peci) 67,5.  
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